84

BAB YV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis faktor-faktor sosial ekonomi dan
lingkungan terhadap kejadian stunting di Puskesmas Kabupaten Gorontalo, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat pengaruh antara faktor sosial meliputi pendidikan ayah, pendidikan
ibu dan pengetahuan ibu tentang gizi dan stunting terhadap kejadian stunting
pada balita 24-49 bulan di Puskesmas Kabupaten Gorontalo

2. Terdapat pengaruh antara faktor ekonomi meliputi pekerjaan ibu, pendapatan
keluarga dan jumlah anggota rumah tangga terhadap kejadian stunting pada
balita 24-49 bulan di Puskesmas Kabupaten Gorontalo

3. Terdapat pengaruh antara faktor lingkungan meliputi sarana pembuangan
sampah, saluran pembuangan air limbah dan sarana pembuangan kotoran
terhadap kejadian stunting pada balita 24-49 bulan di Puskesmas Kabupaten

Gorontalo
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian maka dapat dikemukakan saran
sebagai berikut :
1. Masukan kepada pihak yang berkaitan dengan program-program

kependudukan dalam mengatasi masalah stunting

a. Petugas kesehatan agar tetap dapat memberikan penyuluhan, pendidikan
kesehatan kepada masyarakat terutama pada ibu-ibu tentang pentingnya
menjaga kesehatan lingkungan

b. Perlu adanya peningkatan kapasistas petugas lapangan seperti para kader
kesehatan melalui pelatihan, penyuluhan dan konseling secara reguler
agar kegiatan edukasi kepada masyarakat terus berjalan sehingga para
kader dapat memberikan informasi yang baik, benar dan lengkap tentang
perbaikan status gizi balita dalam pencegahan stunting

c. Meningkatkan aksesbilitas pos pelayanan gizi

d. Pemerintah desa mengupayakan kepada masyarakat agar tetap menjaga
lingkungan sekitar terutama penanganan sampah dan pembuangan limbah
rumah tangga.

e. Meningkatkan peran ibu dalam pengasuhan balita

f. Meningkatkan kesadaran para ibu balita agar tetap rutin chek up
keposyandu setiap bulan untuk mengetahui perkembangan status gizi

balita.
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